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ABSTRAK

Irwanti, Nur Endah. 2016. Pengembangan Sistem Informasi Keluarga Sejahtera
sebagai Tools Pendataan Posdaya. Skripsi, Jurusan Teknik Elektro, Program Studi
Pendidikan Teknik Informatika dan Komputer, Fakultas Teknik, Universitas
Negeri Semarang. Pembimbing | : Dr. Djuniadi, M.T., Pembimbing Il : Dr. H.
Eko Supraptono, M.Pd.

Kata kunci : Sistem Informasi, Keluarga Sejahtera, Pendataan, Posdaya

Perluasan jaringan pengembangan Posdaya diperkuat dengan Kuliah Kerja
Nyata (KKN). Kegiatan pengabdian masyarakat melalui KKN diawali dengan
pendataan keluarga. Hasil pendataan diolah untuk mengklasifikasikan tahapan
keluarga sejahtera. Mengingat semakin kompleksnya indikator tahapan keluarga
sejahtera, banyaknya jumlah keluarga dan pendataan masih manual,
mengakibatkan mudah terjadi kesalahan. Sehingga, muncul gagasan
mengembangkan sistem informasi keluarga sejahtera sebagai tools pendataan
Posdaya. Tujuan penelitian ini adalah membangun sebuah sistem informasi
keluarga sejahtera, dan menguji kevalidan serta kelayakannya.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development,
dengan tiga tahapan. Tahap studi pendahuluan bertujuan mengungkap fakta terkait
pendataan. Tahap pengembangan meliputi pembuatan produk (analisis, desain,
implementasi atau pengkodean, dan pengujian black-box), dan validasi produk.
Tahap evaluasi dilakukan uji pengguna skala terbatas terhadap mahasiswa KKN.
Instrumen pengujian menggunakan standar 1ISO-9126.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi keluarga sejahtera
telah berhasil dikembangkan, client (android) dan server (web). Hasil uji black-
box menunjukkan fungsi-fungsi pada sistem informasi telah teruji sukses. Validasi
materi memiliki persentase 94,167%, validasi sistem (server) sebesar 91,67%,
validasi aplikasi (client) sebesar 92,22%, sehingga dinyatakan valid dengan
kriteria sangat baik. dan uji pengguna sebesar 87,44%, dinyatakan layak dengan
kriteria sangat baik juga. Saran yang diajukan adalah dilakukan uji skala luas
dilapangan dan perlu ‘adanya pengembangan fitur pada sistem informasi baik
server maupun client.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan Pendataan Keluarga yang dilaksanakan sejak tahun 1994
didasarkan pada Undang-Undang No. 10 Tahun 1992 tentang Perkembangan
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga Sejahtera (BKKBN, 2014). Kegiatan
pendataan pada tahun 1994 tersebut didukung dengan adanya Peraturan
Pemerintah Rl No. 21 Tahun 1994 tentang penyelenggaraan pembangunan
keluarga sejahtera. Pemerintah menimbang: (1) bahwa keluarga sebagai unit
terkecil masyarakat yang berperan penting dalam pembangunan nasional,
sehingga perlu dibina dan dikembangkan kualitasnya. (2) dalam membina dan
mengembangkan kualitas keluarga, diperlukan berbagai upaya yang mencakup
aspek keagamaan, pendidikan, kesehatan, ekonomi, sosial budaya, kemandirian

keluarga, ketahanan keluarga, maupun pelayanan keluarga.

Sejak tahun 1994, telah dilakukan sebanyak 18 kali pendataan keluarga
(BKKBN, 2014). Dengan diterbitkannya Undang-undang No. 52 Tahun 2009
tentang Perkembangan Kependudukan dan Pembangunan Keluarga sebagai revisi
Undang-Undang No. 10 Tahun 1992. Dalam pasal 49 Undang-undang No. 52
Tahun 2009 tentang Data dan Informasi Kependudukan, menyatakan “Pemerintah
dan Pemerintah daerah wajib mengumpulkan, mengolah, menyajikan data dan
informasi mengenai kependudukan dan keluarga”. Menurut Pasal 1 UU No. 52
Tahun 2009, Kependudukan adalah hal yang berkaitan dengan jumlah, struktur,

pertumbuhan, persebaran, mobilitas, penyebaran, kualitas, dan kondisi



kesejahteraan yang menyangkut politik, ekonomi, sosial budaya, agama serta
lingkungan penduduk setempat. Sedangkan Keluarga adalah unit terkecil dalam
masyarakat yang terdiri dari suami-istri, suami, istri dan anaknya, atau ayah dan

anaknya, atau ibu dan anaknya.

Upaya untuk mengumpulkan, mengolah, menyajikan data dan informasi
mengenai kependudukan dan keluarga dilaksanakan melalui sensus, survei, dan
pendataan keluarga. Pendataan keluarga merupakan tata cara pengumpulan,
pengolahan, penyajian dan pemanfaatan data seperti demografi, data keluarga
berencana, data keluarga sejahtera dan data anggota keluarga yang dilakukan
setiap lima tahun sekali oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat
dengan data yang dihasilkan akurat, valid, relevan, dan dapat dipertanggung
jawabkan (pasal 1 Peraturan Pemerintah Rl No. 87 Tahun 2014). Data yang
diperoleh dari hasil pendataan keluarga merupakan sebuah informasi yang dapat
dijadikan sebagai bahan operasional program kependudukan dan upaya
pembangunan.

Pada tahun 2006, pemerintah menghimbau agar semua pihak memberikan
perhatian dan dukungan - terhadap pencapaian sasaran dan target-target
Pembangunan Abad Millenium atau Millenneum Development Goals (MDGS).
Dalam upaya mencapai sasaran dan target MDGs, pemerintah merancang program
pemberdayaan yang komprehensif dan terpadu guna merevitalisasi masalah dan
kebutuhan masyarakat maupun keluarga Indonesia yang semakin kompleks. Hal
ini  disebabkan karena keluarga Indonesia umumnya belum mampu

mengembangkan dirinya atau menyelesaikan masalah secara mandiri, sehingga



dibutuhkan jaringan berupa lembaga-lembaga masyarakat yang bisa membantu
penyegaran usaha gotong-royong untuk keluarga yang masih tertinggal (Suyono
dan Haryanto, 2009b: 1-2).

Sebagai jawaban langsung terhadap anjuran pemerintah tersebut, Yayasan
Damandiri dengan mengajak berbagai kalangan perguruan tinggi dan pemerinah
daerah untuk mengembangkan jaringan pelaksana pada tingkat pedesaan dan
pedukuhan dalam bentuk Pos Pemberdayaan Keluarga (Posdaya). Posdaya
dibentuk, dibina, dan dikembangkan sebagai lembaga masyarakat berupa forum
silaturahmi, advokasi, komunikasi, edukasi, dan wadah kegiatan penguatan
fungsi-fungsi keluarga secara terpadu yang dibentuk, dan dilaksanakan dari, oleh,
dan untuk keluarga dan masyarakatnya (Suyono dan Haryanto, 2009b: 2).
Perluasan jaringan pengembangan Posdaya diperkuat dengan kegiatan Kuliah
Kerja Nyata (KKN) sebagai wujud atau bagian dari kegiatan Tri Dharma
Perguruan Tinggi (Suyono dan Haryanto, 2009b: 5). Kegiatan pengabdian
masyarakat melalui KKN diawali dengan pendataan keluarga yang dikerjakan
secara serentak atau bertahap (Suyono dan Haryanto, 2009b: 18). Hasil dari
pendataan tersebut diolah untuk mendapatkan klasifikasi tahapan kesejahteraan
keluarga dan menjadi sasaran Posdaya. Dalam pengklasifikasian tahapan
kesejahteraan keluarga tersebut, menggunakan indikator yang telah dikembangkan
oleh BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada saat melakukan
kegiatan KKN bahwa pengumpulan data keluarga dan Posdaya selama kegiatan

KKN masih menggunakan sistem pendataan yang bersifat konvensional yaitu



dengan formulir register pendataan keluarga (R/I/KS/13). Sistem pendataan yang
bersifat konvensional masih terdapat beberapa kelemahan seperti kemampuan dan
perilaku mahasiswa KKN yang sangat variatif, banyaknya indikator yang
dikumpulkan dalam pendataan, serta dukungan biaya yang tidak memadai terkait
jumlah formulir yang dibutuhkan. Selain melakukan pendataan, mahasiswa KKN
juga harus mengklasifikasikan data menjadi lima tahapan keluarga sejahtera yang
meliputi: Keluarga Prasejahtera, Keluarga Sejahtera-1, Keluarga Sejahtera-ll,
Keluarga Sejahtera-11l, serta Keluarga Sejahtera-1ll plus. Sehingga, mahasiswa
melakukan pekerjaan ganda yaitu mendata keluarga dan mengklasifikasikan
tahapan keluarga.

Mengingat semakin kompleksnya indikator yang menjadi tolok ukur untuk
klasifikasi tahapan keluarga sejahtera, perlu adanya peningkatan akurasi dan
kualitas data atau informasi agar tidak terjadi kesalahan dalam memberikan
program pemberdayaan keluarga (Hartanto, 2011). Hal ini dikarenakan masing-
masing tahapan keluarga akan mendapat dukungan pemberdayaan sesuai dengan
kekurangannya, terutama untuk keluarga prasejahtera dan keluarga sejahtera I.
Keluarga pra sejahtera dan keluarga sejahtera | akan diberdayakan untuk menjadi
keluarga sejahtera Il, keluarga sejahtera Ill, dan keluarga sejahtera Il plus
(Suyono dan Haryanto, 2009b: 18).

Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara dengan pihak LP2M
Universitas Negeri Semarang, pendataan keluarga dan Posdaya yang dilakukan
selama ini masih kurang efektif. Hal ini dikarenakan penginputan data keluarga

dan databasis Posdaya dilakukan dua kali yaitu mahasiswa KKN mengisi data



keluarga dan databasis Posdaya menggunakan formulir, kemudian formulir
dikumpulkan ke pihak LP2M. Hasil pengisian formulir tersebut diinput lagi ke
komputer oleh satgas KKN. Selain itu, di LP2M Unnes belum ada sistem
informasi yang mengelola pendataan keluarga dan Posdaya. Data keluarga dan
Posdaya masih dalam microsoft excel, belum tersimpan di database. Karena
pengelolaan yang belum terintegrasi sistem, maka seringkali pihak LP2M tidak
dapat menyediakan data keluarga dan Posdaya secara cepat.

Permasalahan terkait pendataan tidak hanya dialami oleh mahasiswa KKN
dan pihak LP2M Unnes. Berdasarkan laporan evaluasi pelayanan keluarga bagi
masyarakat miskin (Keluarga Prasejahtera/ KPS dan Keluarga Sejahtera-1/ KS-I)
olen Direktorat Kependudukan, Pemberdayaan Perempuan, dan Perlindungan
Anak Kedeputian Sumber Daya Manusia dan Kebudayaan BAPPENAS (2010)
menyatakan bahwa “pendataan pelayanan KB bagi KPS dan KS-I masih minim
dan belum dikembangkan. Demikian juga pendayagunaan hasil pendataan
keluarga yang masih belum optimal untuk dapat digunakan sebagai data dasar
yang akurat dan reliable dalam perencanaan dan analisis hasilnya”.

Bertolak dari problem pendataan keluarga” dan Posdaya yang masih
konvensional, diperlukan adanya sebuah sistem informasi terkait pendataan
keluarga bagi Posdaya KKN terutama Universitas Negeri Semarang yang mampu
mengklasifikasikan tahapan keluarga sejahtera secara otomatis, meningkatkan
akurasi dan kualitas data keluarga, meminimalisir biaya pendataan, serta
membantu terkait pengelolaan data keluarga dan databasis Posdaya. Data-data

tersebut sangat dibutuhkan oleh pihak LP2M untuk kepentingan lomba Posdaya



dan penyusunan profil desa binaan Universitas Negeri Semarang. Kemudian,
dengan sebuah sistem informasi terkait pendataan keluarga dan Posdaya maka
LP2M dapat menyediakan data secara cepat ketika ada pihak lain yang
membutuhkan data terkait keluarga dan Posdaya.

Menurut  Setiawan dan Mahendra (2015) melakukan penelitian
“Perancangan Sistem Informasi Penduduk pada Kantor Kebonsari”, bahwa
menggunakan Sistem Informasi Penduduk mempermudah petugas desa Kebonsari
dalam melaksanakan tugas pendataan penduduk dan dapat mengurangi kesalahan
yang terjadi pada manajemen pengolahan data penduduk desa Kebonsari seperti
data penduduk ganda. Tetapi, dalam sistem informasi ini masih berbasis desktop
dan belum dibuat dalam program aplikasinya.

Penelitian yang dilakukan Aditama, Djuni, dan Wirastuti (2014) yaitu
“Rancang Bangun Aplikasi Pendataan Warga Banjar Berbasis Android”,
didapatkan bahwa dari Aplikasi pendataan berbasis android yang telah dibuat
dapat langsung menyimpan data warga banjar pada saat itu juga (realtime), dapat
melakukan update data tanpa memasukkan nomor id warga secara manual,
sehingga proses pendataan menjadi lebih cepat.

Berdasarkan pertimbangan permasalahan yang ada dan penelitian
sebelumnya terkait pendataan, perlu dilakukan sebuah penelitian sistem pendataan
client-server berkaitan data keluarga dan Posdaya dengan mengkolaborasikan
antara web dan android. Sistem pendataan akan dibuat online, dimana sistem
client dibuat menggunakan android dan dimanfaatkan oleh mahasiswa KKN,

kemudian data tersebut terinput pada server dan admin dapat melihat dan



mengakses data keluarga maupun data Posdaya secara langsung melalui web.
Pada data keluarga dan Posdaya yang ditampilkan baik pada client maupun server
terdapat lima klasifikasi tahapan keluarga keluarga sejahtera. Sehingga, judul
penelitian ini adalah “Pengembangan Sistem Informasi Keluarga Sejahtera
sebagai Tools Pendataan Posdaya”.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi
permasalahan-permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut:

1. Sistem pendataan secara konvensional belum efektif, terbukti dari pendata
(mahasiswa KKN) melakukan pekerjaan ganda, yaitu mendata keluarga
dan melakukan pengklasifikasian tahapan keluarga sejahtera. Selain itu,
penginputan data keluarga dan data Posdaya juga dilakukan dua kali yaitu
mahasiswa KKN mengisi data pada formulir, kemudian data tersebut
dikumpulkan ke pihak LP2M dan dilakukan penginputan kembali ke
komputer oleh satgas KKN.

2. Sistem pendataan secara konvensional  belum efisien, terbukti dari
banyaknya formulir yang dibutuhkan dalam pendataan keluarga. Semakin
banyak formulir yang dibutuhkan, semakin banyak pula biaya yang
dibutuhkan terkait pendataan. Selain itu, hasil pengklasifikasian keluarga
sejahtera membutuhkan waktu yang lama karena proses klasifikasi baru
bisa dikerjakan setelah pendataan selesai.

3. Pengklasifikasian tahapan keluarga sejahtera secara konvensional belum

akurat, terbukti dari:



a. Pendata (mahasiswa KKN) memiliki kemampuan yang variatif.
b. Semakin banyaknya indikator dan variabel pendataan.

4. Belum adanya sistem informasi pengelolaan pendataan keluarga dan
Posdaya, menyebabkan pihak LP2M kesulitan dalam menyediakan data
secara cepat.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Data yang diinputkan pada sistem informasi sebagai uji coba berupa data
hasil pendataan di Dukuh Terwidi RT 04, Kelurahan Plalangan, Kecamatan
Gunungpati, Kota Semarang pada tahun 2015.

2. Sistem ini berbasis client-server. Client (mahasiswa KKN) menggunakan
android sedangkan server (admin) memantau melalui web.

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan
dalam skripsi ini, yaitu:

1. Bagaimana membangun sistem informasi yang digunakan pada proses
pendataan keluarga dan Posdaya?

2. Bagaimana kevalidan sistem informasi berdasarkan hasil uji validasi?

3. Bagaimana kelayakan sistem informasi berdasarkan hasil uji pengguna skala

terbatas?



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan batasan masalah di atas, maka dapat
dideskripsikan tujuan pembuatan skripsi ini, yaitu:
1. Membangun sistem informasi yang digunakan pada proses pendataan
keluarga dan Posdaya.
2. Mengetahui kevalidan sistem informasi berdasarkan hasil uji validasi.
3. Mengetahui kelayakan sistem informasi berdasarkan hasil uji pengguna
skala terbatas.
1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat dalam pelaksanaan
kegiatan pendataan keluarga bagi Posdaya KKN dan dapat dijadikan sebagai suatu
alternatif untuk meningkatkan akurasi dan kualitas data.
1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1 Mahasiswa KKN

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi user yaitu pendata (mahasiswa KKN),
khususnya terkait pendataan keluarga karena dengan menggunakan sistem ini
pengguna dapat melakukan pendataan keluarga langsung menggunakan
smartphone dan tidak membutuhkan kertas untuk melakukan pendataan. Selain
itu, data yang telah diinputkan melalui smartphone akan dapat langsung masuk
kedalam database web admin. Data pada database diolah untuk diklasifikasikan

menjadi lima tahapan keluarga sejahtera. Sehingga, pendata tidak perlu mengetik
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ulang dari data yang ada di kertas untuk diinputkan kedalam database serta tidak
perlu mengklasifikasikan tahapan keluarga sejahtera secara manual.
1.6.2.2 Penulis

Penulis dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman dalam
hal membuat dan menguji sebuah sistem informasi terkait pendataan keluarga dan
Posdaya. Selain itu, dapat dijadikan referensi atau pembanding bagi penelitian
berikutnya.
1.6.2.3 Akademisi

Penelitian ini dapat memberikan informasi bagi peneliti atau calon peneliti
lain untuk menerapkannya kedalam sistem yang lebih luas dan kompleks atau
sebagai bahan acuan yang dapat dikembangkan bagi kemungkinan pengembang

konsep dan dapat melengkapi referensi pustaka akademik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Pustaka

1)

2)

Beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:
Rancang Bangun Aplikasi Pendataan Warga Banjar Berbasis Android
(Aditama, Djuni, dan Wirastuti, 2014). E-Journal SPEKTRUM. Penelitian
ini  memiliki tujuan untuk mempermudah dan mempercepat proses
pendataan warga banjar. Untuk mencapai tujuan penelitian, dibangun sebuah
aplikasi pendataan dengan memanfaatkan kode QR pada android. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa aplikasi pendataan berbasis android yang
telah dibuat dapat langsung menyimpan data warga banjar pada saat itu juga
(realtime), dapat melakukan update data tanpa memasukkan nomor id warga
secara manual, sehingga proses pendataan menjadi lebih cepat.

Implementasi SIKADES (Sistem Informasi Kependudukan Desa) untuk
kemudahan layanan administrasi desa berbasis web mobile (Noviyanto,
Setiadi, dan Wahyuningsih, 2014). Jurnal Informatika. Penelitian ini
bertujuan untuk membantu penyelesaian masalah layanan publik yang belum
efektif dan efisien. Dalam membantu menyelesaikan permasalahan tersebut,
dikembangkan sistem informasi penduduk yang berbasis web mobile. Fitur
yang disediakan oleh sistem yaitu permintaan surat pengantar KTP dan KK,
surat pengajuan beasiswa, surat kelahiran, surat kematian, surat nikah, surat
keterangan tinggal, dan surat keterangan pindah. Hasil penelitiannya

menyatakan bahwa sistem telah diuji coba menggunakan mobile dan
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12

komputer, serta dapat membantu mengoptimalkan pengelolaan dan
pengadministrasian kependudukan bagi camat, lurah, dukuh, dan warga.

Perancangan Sistem Informasi Penduduk pada Kantor Desa Kebonsari
(Setiawan dan Mahendra, 2015). Indonesian Journal of Networking and
Security (IJNS). Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan efisiensi
dalam hal pelayanan masyarakat. Dalam peningkatan efisiensi dalam
pelayanan masyarakat di Kebonsari, dibuat sebuah sistem informasi
kependudukan. Pengolahan data penduduk dalam sistem informasi tersebut
meliputi Pembuatan Kartu Keluarga (KK), Pembuatan Kartu Tanda
Penduduk (KTP), Pembuatan Surat Keterangan Kelahiran, Pembuatan Surat
Keterangan Kematian, Pembuatan Surat Keterangan Kedatangan,
Pembuatan Surat Keterangan Kepindahan, dan Laporan data penduduk
setiap bulannya. Hasil dari penelitian ini yaitu sistem informasi
kependudukan yang telah dibuat dapat mempermudah petugas desa
Kebonsari dalam melaksanakan tugas pendataan penduduk dan mengurangi
kesalahan yang terjadi pada manajemen pengolahan data penduduk desa

Kebonsari seperti data penduduk ganda.
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2.2 Landasan Teori
2.2.1 Sistem Informasi

Menurut Cornford dan Shaikh (2013: 40), definisi secara umum sistem
adalah kumpulan komponen yang berinteraksi bersama-sama dan dapat dilihat
secara kolektif melakukan tujuan yang sama. Menurut Jogiyanto (dalam
Noviyanto dan Djuniadi, 2014), sistem informasi merupakan satu kesatuan data
olahan yang terintegrasi dan saling melengkapi serta menghasilkan output baik

dalam bentuk gambar, suara, maupun tulisan.

Suatu Sistem Informasi dapat didefinisikan secara teknis sebagai
seperangkat komponen yang saling terkait yang mengumpulkan, atau mengambil,
memproses, menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk pengambilan
keputusan dan pengendalian suatu organisasi (Laudon dan Laudon, 2014: 45).
Berdasarkan definisi tersebut maka dapat dikatakan bahwa sistem informasi
merupakan kumpulan komponen-komponen yang saling berhubungan, saling
berkaitan, dan saling bekerjasama .antar komponen satu. dengan lainnya untuk
mengolah data sehingga dihasilkan sebuah informasi yang dapat dijadikan sebagai

dasar untuk pengambilan keputusan.

Tiga aktivitas dalam suatu sistem informasi menghasilkan informasi yang
dibutuhkan organisasi untuk membuat keputusan, mengendalikan operasi,
menganalisis masalah, dan menciptakan servis atau produk baru. Aktivitas ini
yaitu input, proses, output (seperti Gambar 2.1). Input menangkap atau
mengumpulkan data mentah dari dalam organisasi atau dari lingkungan luar.

Proses mengubah masukan menjadi bentuk yang berarti. Output mengirimkan
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informasi yang diproses untuk orang-orang yang akan menggunakannya atau
aktivitas yang akan digunakan. Sistem informasi juga memerlukan umpan balik,
yang merupakan keluaran yang dikembalikan kepada anggota sesuai organisasi
untuk membantu mereka dalam mengevaluasi atau mengoreksi tahap input

(Laudon dan Laudon, 2014: 46).

ENVIRONMENT
Suppliers Customers

* A
\\ //
ORGANIZATION
X /
INFORMATION SYSTEM
Processing
Input =" Classify Output
Arrange
Calculate
£ =B
T Feedback |
A4 A »
’ \ \
/ 1 \
¥ Y X
Regulatory Stockholders Competitors

Agencies

Gambar 2.1 Fungsi Sistem Informasi (Laudon dan Laudon, 2014: 47)
Keterangan :

Sistem informasi berisi informasi tentang organisasi dan lingkuangan
sekitarnya. Tiga dasar aktivitas: input, proses, output (menghasilkan informasi
yang dibutuhkan organisasi). Umpan balik adalah output kembali ke orang atau
kegiatan yang sesuai dalam organisasi untuk mengevaluasi dan memperbaiki
input. Aktor lingkungan seperti customers, suppliers, competitors, stockholders,

dan regulatory agencies, berinteraksi dengan organisasi dan sistem informasinya.
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2.2.2 Pendataan Keluarga

Menurut PP No. 87 Tahun 2014 Pendataan Keluarga merupakan tata cara
pengumpulan, pengolahan, penyajian dan pemanfaatan data seperti demografi,
data keluarga berencana, data keluarga sejahtera dan data anggota keluarga yang
dilakukan setiap lima tahun sekali oleh pemerintah, pemerintah daerah, dan
masyarakat dengan data yang dihasilkan akurat, valid, relevan, dan dapat
dipertanggung jawabkan

Secara umum pendataan keluarga itu ditujukan untuk memperoleh data
basis keluarga yang dapat memberikan gambaran secara tepat dan menyeluruh
keadaan di lapangan tentang hasil-hasil pelaksanaan program kependudukan,
keluarga berencana dan pembangunan keluarga sampai ke tingkat keluarga. Data

basis tersebut bermanfaat untuk: (BKKBN, 2014: 7)

a. Penentuan sasaran yang lebih tajam berdasarkan kondisi, potensi dan
kebutuhan aktual dari masing-masing keluarga yang ada di setiap tingkatan
wilayah.

b. Pembuatan peta keluarga berdasarkan tingkat kesertaan KB, dan tingkat
pencapaian tahapan keluarga sejahtera tiap keluarga di suatu wilayah tertentu.

c. Penentuan program dukungan yang sesuai setiap keluarga dan setiap wilayah
tertentu di dalam pembangunan keluarga sejahtera.

d. Sarana motivasi untuk mendorong setiap keluarga meningkatkan tahapan

keluarga sejahteranya.
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e. Kepentingan program pembangunan sektor-sektor lain, salah satu di antaranya
yang sangat penting adalah untuk program-program pengentasan masyarakat
dari kemiskinan atau dari ketertinggalannya dalam berbagai aspek kehidupan.

f.  Merencanakan, memantau maupun menilai program-program dukungan yang
dilakukan terhadap suatu wilayah atau suatu kelompok masyarakat di suatu

tingkat wilayah tertentu.

2.2.3 Tata Cara Pendataan Keluarga
Langkah-langkah pelaksanaan pendataan dan pemetaan, dilakukan sebagai

berikut: (BKKBN, 2014: 27)

1. Pendataan dilakukan secara lengkap meliputi seluruh keluarga dan penduduk
yang berdiam di suatu wilayah kerja sub PPKBD (Pembantu Pembina
Keluarga Berencana Desa), dusun/ RW atau RT (Rukun Tetangga).

2. Pengisian Register Pendataan Keluarga (R/I/KS/13) dilakukan melalui
kunjungan dari rumah ke rumah.

3. Data yang diisikan ke dalam R/I/KS/13 tidak boleh.berdasarkan sumber data
dari catatan yang telah ada di PPKBD atau di desa.

4. Sebelum melakukan pendataan dari rumah ke rumah terlebih dahulu dibuat
sket letak rumah pada selembar kertas. Sket tersebut selanjutnya akan
dipindahkan ke dalam Peta Keluarga Sejahtera yang sebenarnya.

5. Untuk memudakan dalam pembuatan sket Peta Keluarga Sejahtera serta agar
jangan sampai ada keluarga yang terlewat di data, maka kunjungan kepada
keluarga yang ada dilakukan secara berurutan menurut susunan/ lokasi tempat

tinggal mereka masing-masing.
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2.2.4 Tahapan Keluarga Sejahtera

Menurut UU No. 10 Tahun 1992, Keluarga Sejahtera adalah keluarga yang
dibangun atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidupnya
secara layak baik spiritual maupun materiil, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antar anggota dan
antara keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.

Tahapan keluarga sejahtera berdasarkan kondisi sosial ekonominya,
dikelompokkan menjadi lima tahapan, yaitu Keluarga Pra Sejahtera, Keluarga
Sejahtera |, Keluarga Sejahtera Il, Keluarga Sejahtera 111, Keluarga Sejahtera |11
Plus (Suyono dan Haryanto, 2009b: 18). Pengelompokan tahapan keluarga
sejahtera didasarkan pada indikator keluarga sejahtera.

Indikator keluarga sejahtera dibuat dan dikembangkan oleh BKKBN
bekerjasama dengan ikatan sosiologi indonesia dengan melibatkan para sosiolog
dan tim ahli lainnya yang relevan (Sunarti, 2006: 1-3). Indikator tersebut
dipertimbangkan untuk mengukur output keluarga, mengingat kesejateraan adalah
output dari proses menajemen dalam keluarga terhadap beragam sumber daya
yang dimilikinya (Sunarti, 2006: 5-14). Masing-masing indikator yang ada dalam
pendataan keluarga dikembangkan dengan mengacu pada teori dan konsep
kesejahteraan, implementasinya dalam keluarga, serta pendekatan kerangka pikir
pemenuhan kebutuhan pokok manusia di tingkat keluarga (Sunarti, 2006: 1-3).

Hal ini dikarenakan indikator keluarga sejahtera merupakan salah satu
indikator yang berperan penting dalam mengidentifikasi keluarga miskin dan tidak

miskin. Hasil dari identifikasi keluarga tersebut, nantinya akan dijadikan sebagai
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dasar untuk menentukan program baik dari BKKBN maupun dari instansi lainnya.
Salah satunya adalah program Posdaya (Pos Pemberdayaan Keluarga).
Pengembangan Posdaya diperkuat dengan adanya kegiatan KKN sebagai wujud
atau bagian dari kegiatan Tri Dharma Perguruan Tinggi (Suyono dan Haryanto,
2009b: 5). Kegiatan KKN merupakan bentuk pemberdayaan yang ditujukan untuk
keluarga terutama Keluarga Prasejahtera dan Keluarga Sejahtera I. Tujuan
diadakannya pemberdayaan, untuk membantu mempersiapkan keluarga (terutama
KPS dan KS-I) agar memiliki kemampuan untuk memanfaatkan fasilitas dan
sumber daya alam yang ada. Sehingga, hasil dari pemanfaatan tersebut dapat
menambah pendapatan bagi mereka yang kurang mampu.

a. Keluarga Prasejahtera

Keluarga Prasejahtera merupakan keluarga yang belum dapat memenuhi

keseluruhan atau salah satu dari 6 indikator di bawah ini: (BKKBN, 2014: 5)

1. Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih.

2. Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja/
sekolah dan bepergian.

3. Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dan dinding yang
baik.

4. Apabila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.

5. Apabila pasangan usia subur yang ingin ber-KB pergi ke sarana pelayanan
kontrasepsi.

6. Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.
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b. Keluarga Sejahtera |

Keluarga Sejahtera tahap | merupakan keluarga yang dapat memenuhi 6

indikator di bawah ini: (BKKBN, 2014: 5)

6.

Pada umumnya anggota keluarga makan dua kali sehari atau lebih.
Anggota keluarga memiliki pakaian yang berbeda untuk di rumah, bekerja/
sekolah dan bepergian.

Rumah yang ditempati keluarga mempunyai atap, lantai, dan dinding yang
baik.

Apabila ada anggota keluarga sakit dibawa ke sarana kesehatan.

Apabila pasangan usia subur yang ingin ber-KB pergi ke sarana pelayanan
kontrasepsi.

Semua anak umur 7-15 tahun dalam keluarga bersekolah.

c. Keluarga Sejahtera Il

Keluarga sejahtera tahap Il merupakan keluarga yang dapat memenuhi

indikator Keluarga Sejahtera I dan juga indikator di bawah ini: (BKKBN, 2014: 5)

Pada umumnya anggota keluarga melaksanakan ibadah sesuai dengan
agama dan kepercayaan masing-masing.

Minimal seminggu sekali seluruh anggota keluarga makan daging/ ikan/
telur.

Seluruh anggota keluarga memperoleh paling kurang satu setel pakaian

baru dalam setahun.

10. Luas Lantai rumah minimal 8 m? untuk setiap penghuni rumah.
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11. Tiga bulan terakhir keluarga dalam keadaan sehat sehingga dapat
melaksanakan tugas/ fungsi masing-masing.

12. Ada seseorang atau lebih anggota keluarga yang bekerja untuk
memperoleh penghasilan.

13. Seluruh anggota keluarga umur 10-60 tahun bisa baca tulisan latin.

14. Pasangan usia subur dengan anak dua atau lebih menggunakan alat/ obat

kontrasepsi.

d. Keluarga Sejahtera Il

Keluarga sejahtera tahap Il merupakan keluarga yang dapat memenuhi

indikator Keluarga Sejahtera | dan Keluarga Sejahtera I, serta indikator di bawah

ini: (BKKBN, 2014 5)

e.

15. Keluarga berupaya meningkatkan pengetahuan agama.

16. Sebagian penghasilan keluarga ditabung dalam bentuk uang maupun
barang.

17. Kebiasaan keluarga makan bersama minimal seminggu sekali
dimanfaatkan untuk berkomunikasi.

18. Keluarga'ikut'dalam kegiatan masyarakat di' lingkungan tempat tinggal.

19. Keluarga memperoleh informasi dari surat kabar/ majalah/ radio/ TV.

Keluarga Sejahtera 111 plus

Keluarga sejahtera tahap Il plus merupakan keluarga yang memenuhi

indikator Keluarga Sejahtera I, Keluarga Sejahtera 11, Keluarga Sejahtera Ill, dan

indikator di bawah ini: (BKKBN, 2014: 6).
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20. Keluarga secara teratur dan dengan sukarela memberikan sumbangan
materiil untuk kegiatan sosial.
21. Ada anggota keluarga yang aktif sebagai pengurus perkumpulan sosial/

yayasan/ institusi masyarakat.

2.2.5 Posdaya

Menurut Suyono dan Haryanto (2009a: 6), Posdaya merupakan forum
silaturahmi, advokasi, komunikasi informasi, edukasi, yang dapat dikembangkan
menjadi wadah koordinasi kegiatan penguatan fungsi-fungsi keluarga secara
terpadu. Dalam penguatan fungsi-fungsi keluarga melalui berbagai bidang seperti
agama, pendidikan, kesehatan, ekonomi (wirausaha), dan lingkungan hidup,

sehingga masing-masing keluarga dapat berkembang secara mandiri di desanya.

Dalam melaksanakan fungsinya, kegiatan yang dilakukan Posdaya
disesuaikan dengan kemampuan masyarakat dan anggotanya sebagai upaya
memberdayakan keluarga sejahtera dan membangun kesejahteraan rakyat secara
luas. Pelaksanaan kegiatan Posdaya dilakukan oleh, dari, dan untuk keluarga

maupun masyarakat setempat (Suyono dan Haryanto, 2009a: 8).

2.2.6 Perangkat Lunak Pendukung Pengembangan
2.2.6.1 Android

Android merupakan sebuah sistem operasi untuk perangkat mobile yang
berbasis kernel Linux dan dikembangkan oleh Google (Narmatha dan
Khrisnakumar, 2016). Diantara berbagai sistem operasi mobile lainnya, android

adalah salah satu sistem operasi open source dan gratis (Tennisson, 2013).



22

Sehingga, developers dapat menciptakan aplikasi mereka sendiri. Kode program
dalam sistem operasi android menggunakan bahasa Java yang berorientasi objek
(Object Oriented Programming — OOP) dan kode program lainnya dalam bahasa

XML (Aziz, Riza, dan Tulloh, 2015).

Secara umum sistem operasi android terbagi ke dalam 4 lapisan, yaitu
kernel linux, libraries dan android runtime, application framework, dan
application. Kernel linux merupakan dasar dari sistem operasi android. Lapisan
diatasnya adalah lapisan Libraries. Pada lapisan ini berisi semua kode yang
menyediakan fitur utama sistem operasi android. Sebagai contoh, library SQLL.ite
menyediakan dukungan database sehingga aplikasi dapat menggunakannya untuk
penyimpanan data (Supriyanta dan Widodo, 2016). Pada lapisan yang sama
terdapat Android Runtime. Lapisan ini menyediakan fungsionalitas dari bahasa
pemrograman Java, android runtime juga menyediakan satu set libraries inti yang
memungkinkan developers untuk menulis aplikasi android menggunakan bahasa
pemrograman Java (Rani dan Krishna, 2014). Lapisan diatasnya adalah
Appication Framework, kerangka aplikasi yang ‘menyediakan class untuk
digunakan dalam mengembangkan ‘aplikasi android. Lapisan paling atas adalah
Applications, lapisan yang paling tampak oleh pengguna ketika menjalankan
program. Pengguna hanya akan melihat program ketika digunakan tanpa
mengetahui proses yang terjadi dibalik lapisan applications (Damarullah,

Hamzah, dan Lestari, 2016).
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2.2.6.2 Codelgniter

Codelgniter merupakan sebuah web application framework yang bersifat
open source digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. Codeigniter
menyediakan berbagai macam library yang dapat mempermudah dalam
pengembangan. Codeigniter dibangun dengan konsep arsitektur Model-View-
Controller (Daqiqil, 2011: 3). Dasar arsitektur Model-View-Controller (MVC)
adalah memisahkan antara logika aplikasi dengan tampilan. Penerapan arsitektur
MVC pada codeigniter yaitu model bertanggung jawab untuk melakukan
pengelolaan data dalam basis data, view sebagai tempat untuk meletakkan apa
yang akan ditampilkan di halaman browser, dan controller mengatur hubungan

antara model, view, dan library lainnya (Pratama, 2010: 12).

MVC

Model View

Dispatcher °
iz Bogtes
Web Server

1

Gambar 2.2 Flow Codelgniter

(Daqiqil, 2011: 6)
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Alur kerja Codelgniter ditunjukkan seperti pada gambar 2.2, browser
berinteraksi melalui controller. Controller menerima dan membalas semua
permintaan dari browser. Berkaitan dengan data, controller akan meminta ke
Model dan untuk tampilan akan meminta ke View. Sehingga otak dari aplikasi
berada di controller.

2.2.7 Pengujian Perangkat Lunak

Pengujian adalah seperangkat aktivitas yang dapat direncanakan terlebih
dahulu dan dilakukan secara sistematis. Karena itulah perlu ditentukan suatu
template untuk pengujian perangkat lunak — serangkaian langkah-langkah yang
didalamnya kita dapat menempatkan teknik desain uji kasus tertentu dan metode
pengujian — untuk proses perangkat lunak (Pressman, 2010: 450).

Pengujian perangkat lunak adalah salah satu elemen dari topik yang lebih
luas yang sering disebut sebagai verifikasi dan validasi (V&V). Verifikasi
mengacu pada serangkaian tugas yang memastikan bahwa perangkat lunak secara
tepat mengimplementasikan suatu fungsi tertentu. Validasi mengacu pada
serangkaian tugas berbeda yang memastikan bahwa perangkat lunak yang telah
dibangun dapat ditelusuri ke persyaratan pelanggan (Pressman, 2010: 450-451).

Strategi pengujian perangkat lunak dapat dipandang sebagai sebuah spiral

yang ditunjukkan pada Gambar 2.3.
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System testing
Validation testing

Integration testing

Unit testing

T

Code
Design
Requirements
System engineering
Gambar 2.3 Strategi Pengujian
(Pressman, 2010: 453)

Keterangan :

Unit testing dimulai pada pusaran dan terpusat pada setiap unit (misalnya:
komponen, kelas, objek konten WebApp) dari perangkat lunak yang
diimplementasikan pada kode sumber. Pengujian berjalan dengan bergerak keluar
sepanjang spiral ke integration testing, dimana fokusnya adalah pada desain dan
konstruksi arsitektur perangkat lunak. Dengan mengambil urutan keluar lainnya di
dalam spiral, kita menemukan validation testing, dimana persyaratan yang
ditetapkan sebagai bagian dari pemodelan persyaratan divalidasi terhadap
perangkat lunak yang telah dikonstruksi. Kemudian untuk system testing, dimana
perangkat lunak dan elemen sistem lainnya diuji secara keseluruhan. Untuk
menguji perangkat lunak komputer, berjalan keluar searah jarum jam di sepanjang
streamlines yang memperluas ruang lingkup pengujian dengan urutan masing-

masing.
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Teknik pengujian perangkat lunak yang digunakan pada penelitian ini
adalah validation testing. Validation testing akan dilakukan dengan pengujian
black-box. Pengujian black-box berfokus pada persyaratan fungsional perangkat
lunak. Pengujian black-box berusaha menemukan kesalahan dalam kategori
sebagai berikut: (1) fungsi-fungsi yang tidak benar atau hilang, (2) kesalahan
interface, (3) kesalahan dalam struktur data atau akses database eksternal, (4)
kesalahan kinerja, dan (5) inisialisasi dan kesalahan terminasi (Pressman, 2010:

495).

2.2.8 Kualitas Perangkat Lunak

Menurut Pressman (2010: 400) Kualitas perangkat lunak dapat
didefinisikan sebagai sebuah proses perangkat lunak efektif yang diterapkan
dengan cara menciptakan produk yang dapat memberikan manfaat dan dapat

diukur dari pembuat dan pengguna.

Salah satu tolok ukur kualitas perangkat lunak adalah 1SO 9126.
International Organization for Standarization (ISO) dalam 1SO Standard 9126
telah mengusulkan beberapa karakteristik untuk melakukan pengujian terhadap
kualitas sebuah perangkat lunak, antara lain:

Tabel 2.1 Karakteristik 1ISO 9126 (Fahmy et al, 2012)

Karakteristik Sub-Karakteristik

Suitability, Accuracy, Interoperability, Functional

Functionality Compliance, Security

Maturity, Fault Tolerance, Recoverability, Realibility

Reliability Compliance
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Karakteristik Sub-Karakteristik
- Understandability, Learnability, Operability, Attractiveness,
Usability - :
Usability Compliance
Efficiency Time Behavior, Resource Utilization, Efficiency Compliance

Analyzability, Changeability, Stability, Testability,

Maintainability Maintainability Compliance

Adaptability, Install-Ability, Co-Existence, Replace-Ability,

Portability Portability Compliance

(1) Functionality

Functionality (fungsionalitas) adalah kemampuan perangkat lunak untuk
menyediakan fungsi sesuai dengan kebutuhan pengguna, ketika digunakan dalam
kondisi tertentu (Fahmy et al.,, 2012). Functionality memiliki beberapa
subkarakteristik antara lain: suitability, accuracy, interoperability, functional

compliance, dan security.

Menurut Al-Qutaish (2010), Suitability adalah kemampuan perangkat
lunak untuk menyediakan serangkaian fungsi yang sesuai untuk tugas-tugas
tertentu dan tujuan pengguna. Accuracy merupakan kemampuan perangkat lunak
dalam memberikan hasil yang presisi- dan benar. sesuai dengan kebutuhan.
Subkarakteristik interoperability merupakan kemampuan perangkat lunak untuk
berinteraksi dengan satu atau lebih sistem tertentu. Sedangkan compliance
merupakan kemampuan perangkat lunak dalam memenuhi standar dan kebutuhan
sesuai dengan peraturan yang berlaku. Security merupakan kemampuan perangkat
lunak untuk melindungi informasi dan data sehingga mencegah akses yang tidak

diinginkan.
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(2) Reliability

Reliability (kehandalan) merupakan kemampuan perangkat lunak untuk
mempertahankan tingkat kinerja, ketika digunakan dalam kondisi tertentu (Fahmy
et al., 2012). Reliability memiliki beberapa subkarakteristik antara lain: maturity,

fault tolerance, recoverability, realibility compliance.

(3) Usability

Usability (kebergunaan) vyaitu kemampuan perangkat lunak untuk
dipahami, dipelajari, digunakan, dan menarik bagi pengguna, ketika digunakan
dalam kondisi tertentu (Fahmy et al.,, 2012). Usability memiliki beberapa
subkarakteristik antara lain: understandability, learnability, operability,

attractiveness, usability compliance.

Menurut Al-Qutaish (2010), Understandability merupakan kemampuan
perangkat lunak dalam kemudahan untuk dipahami. Learnability merupakan
kemampuan perangkat lunak dalam kemudahan untuk dipelajari. Operability
merupakan kemampuan perangkat lunak dalam kemudahan untuk dioperasikan.
Sedangkan attractiveness merupakan kemampuan perangkat lunak dalam menarik

pengguna.

(4) Efficiency

Efficiency (efisiensi) merupakan kemampuan perangkat lunak untuk
memberikan kinerja yang tepat dan relatif terhadap jumlah sumber daya yang

digunakan dalam kondisi tertentu (Fahmy et al., 2012). Efficiency memiliki
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beberapa subkarakteristik antara lain: time behavior, resource behavior, and

efficiency compliance.

(5) Maintainability

Maintainability (pemeliharaan) merupakan kemampuan perangkat lunak
untuk dimodifikasi (Fahmy et al., 2012). Modifikasi meliputi koreksi, perbaikan,
atau adaptasi terhadap perubahan lingkungan, persyaratan, dan spesifikasi
fungsional. Maintainability memiliki  beberapa subkarakteristik antara lain:

analyzability, changeability, stability, testability, maintainability compliance.

(6) Portability

Portability (portabilitas) merupakan kemampuan perangkat lunak untuk
ditransfer dari satu lingkungan ke lingkungan lain (Fahmy et al., 2012).
Lingkungan termasuk organisasi, hardware, dan software. Portability memiliki
beberapa subkarakteristik antara lain: adaptability, install-ability, co-existence,

replace-ability, portability compliance.



BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan sistem informasi keluarga

sejahtera sebagai tools pendataan Posdaya, maka dapat diperoleh simpulan bahwa:

1. Sistem informasi keluarga sejahtera telah berhasil dibangun. Sistem ini
berbasis client-server, untuk client yaitu E-Survey KS sedangkan server yaitu
SIKeS. E-Survey KS diinstal dan diakses menggunakan smartphone android,
dan SIKeS diakses melalui web. Fitur yag ada pada client dan server berbeda.
Client hanya melakukan input dan view data, dan server dapat melakukan
input, view, edit, delete, dan melihat rekapitulasi data. Data yang dinputkan
pada sistem seperti data demografi dan KB, data tahapan KS, data Posdaya,
dan data pengurus Posdaya. Hasil uji black-box pada pembangunan sistem
menunjukkan bahwa fungsi-fungsi pada sistem telah teruji sukses atau
berhasil.

2. Berdasarkan 'uji validasi materi diperoleh - persentase sebesar 94,167%,
termasuk dalam kriteria sangat baik.  Uji validasi SIKeS (server) sebesar
91,67%, termasuk dalam kriteria sangat baik dan validasi E-Survey KS
(client) memiliki persentase sebesar 92,22%, termasuk pada kriteria sangat
baik. Sehingga, sistem informasi keluarga sejahtera dapat dinyatakan valid

dengan kriteria sangat baik.
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3. Untuk hasil uji pengguna memiliki persentase sebesar sebesar 87,44%,
termasuk pada kriteria sangat baik. Sehingga, sistem informasi keluarga

sejahtera dapat dinyatakan layak dengan kriteria sangat baik.
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5.2 Saran
Sistem keluarga sejahtera ini masih memiliki kekurangan, sehingga
diharapkan untuk penelitian selanjutnya sistem ini dapat dikembangkan menjadi

lebih baik. Beberapa hal yang disarankan yaitu:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dapat dilakukan uji skala luas di
lapangan, sehingga bisa diketahui bagaimana praktik secara langsung mendata
keluarga menggunakan sistem ini.

2. Perlu adanya penambahan sistem keamanan yang lebih baik dan terkontrol
pada sistem informasi keluarga sejahtera, karena sistem ini masih
menggunakan enkripsi yang sederhana.

3. Untuk E-Survey KS, sebaiknya ditambahkan fungsi untuk menyimpan data
secara offline terlebih dahulu, dan data dapat dikirimkan secara otomatis

ketika ke server saat ada koneksi internet.
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